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DI DO’NGGALA
Dua Sekolah
Kembali Disegel

- DUA sekolah dasar (SD) yang baru
. dibangun, kembali menjadi korban
penyanderaan oleh pekerja (tukang)
dan suplayer bahan bangunan yang
belum dibayar oleh pihak rekanan.
Tukang dan suplayer tidak
mengizinkan pihak sekolah untuk
menggunakan ruang belajar yang
baru dibangun untuk kegiatan
belajar mengajar, karena hak mereka
belum diberikan oleh pihak rekanan alias kontraktor.
SDN 1 Budi Mukti yang dibangun pada 2013, hingga saat
ini belum digunakan karena pihak suplayer masih menyegel
sekolah tersebut. Hal ini disebabkan pihak rekanan belum
melunasi bahan bangunan berupa material pasir dan batu
(sirtw), kayu, batu bata dan bahan lainnya yang dipesan dari
suplayer hingga sekolah tersebut selesai dibangun.
“Masalahnya suplayer bahan belum dilunasi oleh

Aripudin Hatbah
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